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BAB Il

TINJAUAN PUSTKA

A. Gawai

1. Definisi

Gawai merupakan suatu benda teknologi yang selalu baru dan
mendunia, dipergunakan dalam berbagai bidang yang digunakan tanpa
batasan waktu yang-berlaku.

Gawai adalah suatu benda atau barang yang diciptakan khusus di
era yang serba maju-ini dengan tujuan untuk membantu segala sesuatu
menjadi ‘mudah 'dan praktis dibandingkan teknologi-teknologi
sebelumnya.' Beberapa contch dari gawai yaitu laptop, smartphone,
ipad, ataupun tablet yang. merupakan alat-alat teknologi yang berisi
aneka aplikasi dan informasi mengenai semua hal yang ada di dunia ini
(Anindya, 2017).

Gawai memudahkan seseorang untuk berkomunikasi satu sama
lain. Lewat elektronik tanpa batasan waktu dan tempat sehingga gawai
banyak dimanfaatkan diberbagai bidang sesuai dengan fungsinya.
Sehingga bagaimanapun juga gawai mempermudah seseorang dalam
melakukan berbagai hal dan memiliki pengaruh bagi kehidupan sehari
— hari. Maka dari itu gawai dapat mempengaruhi interaksi sosial

seseorang, tergantung bagaimana cara orang tersebut memanfaatkan
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gawai. Apabila orang tersebut dapat memanfaatkannya dengan baik
gawai bisa sangat membantu dan mempermudah segalanya. Akan
tetapi, apabila orang tersebut menyalahgunakan penggunaannya, maka
fungsi gawai yang seharusnya bersifat mempermudah hubungan sosial
atau komunikasi seseorang malah menjadikan hubungan sosial tersebut
semakin buruk hanya karena tidak mau bersilaturrahmi secara
langsung dan sibuk dengan gawai masing - masing ketika sedang

berkumpul dengan orang lain (Anindya, 2017).

2. Penggunaan Gawai~pada Anak Prasekolah

Dalam sebuah wawancara yang dimuat di Tenplay, Bill Gate
menegaskan bahwa anak seharusnya tidak dibolehkan memiliki ponsel
pintar atau gawai sebelum usianya 14 tahun. Meskipun beliau adalah
pendiri Microsoft yang tentunya sangat tidak asing di dunia teknologi
informatika yang-sangat erat kaitanata dengan gawai. Gates melarang
ketiga anaknya memiliki ponsel sendiri sebelum berumur 14 tahun.
Dia tak ingin kehidupan putra putrinya terganggu oleh kehadiran
gawai yang kerap kali membuat anak sibuk sendiri dan menghabiskan
banyak waktu menatap layar. (Desi Aditia Ningrum, 2018, Steve Jobs
dan Bill Gates justru larang anak pakai Gawai, kenapa? | 3,

https://www.merdeka.com/teknologi/steve-jobs-dan-bill-gates-justru-

larang-anak-pakai-Gawai-kenapa.html , diperoleh tanggal 5 Maret

2021).
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khiu, Alexander L dalam
jurnalnya exploratory analysis of pilot data : trends of gadget use and
psychosocial adjustment in pre-schoolers di Malaysia di dapatkan hasil
bahwa perangkat yang paling umum tersedia dan digunakan adalah
smartphone dan terutama anak-anak menggunakan perangkat seluler
untuk tujuan rekreasi seperti menonton video dan bermain game.
Jumlah yang mengkhawatirkan anak-anak, lebih dari 40%, tidak
mematuhi rekomendasi AAP kurang dari 2 jam penggunaan media
setiap hari. Sebuah temwuan utamanya adalah bahwa hubungan
fungsional antara penggunaan  gawai, dengan perkembangan sosial
anak pra sekolah.

Apabila waktu efektif manusia beraktifitas sebanyak 960 menit
sehari, dengan demikian orang dewasa yang kecanduan gawai akan
menyentuh perangkatnya itu setiap 4,8 menit sekali di kala senggang.
Begitupun anak-anak, tidak akan jauh berbeda apabila orang tua tidak
memiliki ketegasan dalam pembatasan durasi dan anak sudah terlalu
bergantung dengan penggunaan gawai. Kecanduan gawai pada anak
dapat terlihat dari beberapa tanda seperti tantrum saat diminta berhenti
bermain gawai, tidak mau merespon panggilan baik dari orang tua
ataupun orang lain (kemampuan komunikasi) ketika sedang bermain
gawai, dan apabila anak tersebut sudah masuk tahap sekolah, nilai
akademis (kemampuan anak) menurun dikarenakan anak sudah tidak

tertarik lagi dengan materi pembelajaran yang ada disekolah.
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3. Dampak Pengenalan Gawai pada Anak Prasekolah
a. Dampak positif

Penggunaan gawai memiliki dampak tersendiri bagi para
penggunanya, baik orang dewasa ataupun anak-anak. Dampak
yang timbul bergantung dengan bagaimana orang tersebut
menggunakannya dan memanfaatkannya. Adapun beberapa
dampak positif gawai pada anak yaitu menjadi media pembelajaran
yang menarik, belajar bahasa inggris lebih mudah, serta
meningkatkan logika-4ewat game interaktif yang edukatif. Hal
tersebut dapat’ terjadi apabila Orang tua mampu memberikan
pengawasan, penegasan, serta pendekatan kepada anak terhadap
gawai dengan baik ( Triastutik 2018).

b. Dampak negatif

Selain. memiliki dampak positif, penggunaan gawai juga
dapat berdampak negative bagi anak. Aneka aplikasi gawai yang
berisi game, video yang mengandung sara, ataupun ajaran sesat
sekalipun semua tersedia dan dalam jangkauan akses yang sangat
mudah dan cepat dalam hitungan detik saja. Penggunaan gawai
yang berlebihan (kecanduan), apalagi dengan akses konten yang
tidak baik, seperti adegan kekerasan yang anak lihat dalam game
dan film, serta pornografi, dipercaya mempengaruhi secara

negative baik perilaku atapun kemampuan anak (Triastutik, 2018).
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B. Perkembangan Anak

1. Definisi Perkembangan

Perkembangan merupakan sebuah perubahan yang terjadi
secara bertahap, dimulai dari tingkat yang paling rendah ke tingkat
yang lebih tinggi dan kompleks melalui proses maturasi dan
pembelajaran. Supartini berpendapat bahwa perkembangan identik
dengan perubahan secara kualitas, maksudnya vyaitu terjadi
peningkatan kapasitas individu dalam mencapai suatu hal melalui
proses pertumbuhan, —pematangan dan pembelajaran. Proses
perkembangan terjadi secara terus menerus dan saling berkaitan antara
satu komponen ‘dengan komponen lain. Jadi, apabila seorang anak
tumbuh semakin ‘besar, secara tidak langsung kepribadian anak
tersebut juga semakin matang.

Perkembangan adalah perubahan psikologis sebagai hasil dari
proses pemotongan fungsi psikis dan fisik pada diri anak yang
ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam kurun
waktu tertentu menuju kedewasaan. Menurut Harlimsyah (2017)
perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada diri
anak dilihat dari berbagai aspek antara lain aspek fisik (motorik),
emosi, kognitif dan psikososial (bagaimana anak berinteraksi dengan

lingkungan).
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2. Jenis — jenis Perkembangan
a. Perkembangan kognitif
Kognitif adalah kemampuan anak dalam belajar dan
menyelesaikan masalah. Sebagai contoh, ketika anak berusia 2
tahun, ia akan mengeksplorasi lingkungan sekitar dengan tangan
atau matanya. Ketika berusia 5 tahun, ia pun sudah mampu
menyelesaikan masalah matematika sederhana.
b. Perkembangan sosial emosi
Sosial emosi adalah_perkembangan kemampuan anak dalam
berinteraksi”dengan orang-orang. Perkembangan ini juga
mencakup kemampuan anak untuk’; mengontrol diri. Contoh
perkembangan - sosial emosi adalah anak yang sudah menginjak
usia 6 minggu bisa tersenyum, di usia 10 bulan sudah bisa
melambaikan tangan, dan di usia 5 tahun sudah mengerti cara
mengantre.
c. Perkembangan bahasa
Perkembangan bahasa sangat memengaruhi kemampuan anak
dalam mengerti dan menggunakan bahasa. Misalkan ketika anak
berusia 12 bulan, ia sudah bisa mengatakan “papa” atau “mama”.
Ketika usia 2 tahun, ia mampu menyebutkan nama-nama organ

tubuhnya. Kemudian di usia 5 tahun, kosakatanya akan lebih kaya.
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d. Perkembangan motorik halus
Kemampuan motorik halus bisa terlihat dari kemampuan anak
dalam menggunakan otot-otot kecilnya, seperti tangan dan jari.
Contoh perkembangan motorik halus adalah bisa mewarnai,
memegang sendok, membalikkan halaman buku, dan masih banyak

lagi.

e. Perkembangan motorik kasar
Bila motorik halus berkaitan dengan penggunaan otot kecil,
maka motorik kasar_adalah kemampuan anak menggunakan otot
besarnya. Contohnya adalah ketika anak berusia 6 bulan, ia akan
belajar/duduk dengan sedikit bantuan; Di usia 12 bulan, ia akan
belajar berdiri sambil merambat di-perabot rumah. Lalu di usia 5

tahun, kedua kakinya sudah mahir untuk melompat.
C. Perkembangan sosial

1. Definisi Perkembangan Sosial

Menurut Plato secara potensial (fitran) manusia dilahirkan
sebagai makhluk sosial (zoon politicon). Menurut Syamsudin
mengungkapkan bahwa “sosialisasi adalah proses belajar untuk
menjadi  makhluk sosial”, sedangkan menurut Farida (2018)
perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma, moral,dan tradisi, meleburkan diri

menjadi suatu kesatuan yang saling berkomunikasi dan bekerjasama.
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Menurut Muhibin (2017) mengatakan bahwa perkembangan sosial
merupakan proses pembentukan social self (pribadi dalam
masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan

seterusnya.

Melalui Denver Development Screening Test (DDST)
mengemukakan 4 parameter perkembangan anak yang salah satunya
adalah personal sosial (kepribadian atau tingkah laku sosial) yang
berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi dan
berinteraksi dengan-lingkungannya. Perkembangan sosial anak adalah
tahapan kemampuan-anak dalam berperilaku sesuai dengan harapan

lingkungan.

Berdasarkan ' uraian  tersebut -dapat disimpulkan bahwa
perkembangan, sosial adalah kemampuan sosial anak terhadap
lingkungan sekitar dan-bertingkah laku sesuai dengan proses di mana
individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap

rangsangan-rangsangan sosial.

2. Bentuk-bentuk Perkembangan Sosial Anak Prasekolah
Menurut Susanto (2018) mengemukakan bahwa pada usia
anak-anak, mereka mulai bergaul atau hubungan sosial baik dengan
orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya, maupun teman
bermainnya, anak mulai mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku

sosial seperti berikut :
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a. Pembangkangan (Negativisme)

Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi yang ditunjukkan anak
terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua atau
lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak.

b. Agresi (aggression)

Merupakan perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal)
maupun kata-kata (verbal). Agresi ini merupakan salah satu bentuk
reaksi anak terhadap frustasi (rasa kecewa karena tidak terpenuhi
kebutuhan atau keinginannya).

c. Berselisih atau bertengkar (quarelting)

Halini terjadi apabila seseorang anak merasa tersinggung atau
terganggu oleh sikap dan perilaku anak lain, seperti diganggu pada
saat mengerjakan sesuatu atau direbut barang atau mainannya.

d. Menggoda atau mengejek (teasing)

merupakan sebagai bentuk lain dari tingkah laku agresif.
Menggoda merupakan serangan mental terhadap orang lain dalam
bentuk verbal (kata kata ejekan atau cemoohan). Sehingga
menimbulkan reaksi marah pada orang yang diserangnya.

f. Persaingan (rivalry)

Merupakansalah satu keinginan anak untuk dapat atau mampu
melebihi orang lain.

g. Kerja sama(cooperation)

Merupakan sikap mau bekerja sama dengan kelompok.
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h. Tingkahlaku berkuasa (ascendant behaviour)

Yaitu sejenis tingkah laku untuk menguasai situasi sosial,
keinginan anak untuk mendominasi, atau bersikap layaknya seperti
seorang pemimpin atau bos.

i. Mementingkan diri sendiri (selfishness)
Merupakan sikap egosentris dalam memenuhi keinginannya.
j.  Simpati (sympathy)

Merupakan sikap emosional yangmendorong anak untuk

menaruh perhatian__terhadap orang lain, mau mendekati atau

bekerja sama baikdengan teman sebayanya.

3. Faktor- faktor. yang mempengaruhi-perkembangan sosial anak pra
sekolah
Menurut - Hijriati (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan sosial anak pra sekolah yaitu :
a. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk
perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga
merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosial anak.
b. Kematangan
Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik dan psikis. Untuk

mempertimbangkan dalam proses sosial, memberi dan menerima

20

Per pust akaan Uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya 2022



ww. lib.untas.ac.id

pendapat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan
emosional.
c. Status sosial ekonomi
Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi atau status
kehidupan keluarga dalam lingkungan masyarakat.Sehubungan hal
itu, dalam kehidupan anak senantiasa “menjaga” status sosial anak
dan ekonomi keluarganya. Dalam hal tertentu, maksud “menjaga
status sosial keluarganya” itu mengakibatkan menempatkan dirinya
dalam pergaulan yang.tidak tepat.
d. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah.
Pendidikan-dalam arti luas harus-diartikan bahwa perkembangan
anak dipengaruhi oleh kehidupak' keluarga, masyarakat dan
kelembagaan.
e. Kepastian mental : emosi dan intelegensi
Kemampuan berfikir mempengaruhi banyak hal, seperti
kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa.Anak
yang berkemampuan intelektual tinggi akan berkemampuan bahasa
secara baik. Pada kasus tertentu, seorang jenius atau superior, sukar
untuk bergaul dengan kelompok sebaya, karena pemahaman
mereka telah setingkat dengan kelompok umur yang lebih tinggi.
Sebaliknya kelompok umur yang lebih tinggi (dewasa) tepat

“menganggap” dan “memperlakukan” mereka sebagai anak-anak.
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D. Anak pra sekolah

1. Definisi anak pra sekolah

Masa pra sekolah menurut Munandar ( dalam Anindya 2017),
merupakan masa-masa untuk bermain dan mulai memasuki taman
kanak-kanak. Waktu bermain merupakan sarana untuk tumbuh dalam
lingkungan dan kesiapannya dalam belajar formal ataupun informal.
Pada tahap perkembangan anak usia pra sekolah ini, anak mulai
menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai
memiliki rasa percaya diri untuk mengeksplorasi kemandiriannya.

Pada usia’pra sekolah perkembangan psikososial berada pada tern
intiative versus guilt yaitu anak pada umur ini sangat aktif dan banyak
bergerak, dimana anak mulai belajar bermasyarakat. Anak berinisiatif
dalam merencanakan permainan dan melakukannya bersama teman-
temannya tetapi akan timbul rasa bersalah (feeling of guilt), cemas dan
takut saat anak dibatasi aktivitasnya.

Usia pra sekolah menurut sigmund freud adalah masa dimana anak
berada pada usia 3 sampai 6 tahun. Disini anak akan memperhalus
penguasaan tubuhnya dan memulai pendidikan formal. Masa ini
merupakan masa yang penting bagi orang tua karena anak mulai dapat
membagi pikirannya dan berinteraksi lebih efektif. Dimasa pra sekolah
perkembangan fisik terjadi lebih lambat dibandingkan dengan

perkembangan kognitif dan psikososial.
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Soetjiningsih (1998) menyebutkan bahwa perkembangan perilaku
pribadi dan sosial anak pada umur 2-6 tahun adalah :

a. Umur 2 tahun: membuka kain, meniru-niru dirumah, menyebut diri
sendiri dengan namanya, mengatakan tidak kepada ibu, cemas,
perpisahan, mulai menghilang, menunjukkan rasa sayang dan
protes secara terorganisasi, bermain paralele (bermain
berdampingan tapi tidak berinteraksi dengan anak lain).

b. Umur 3 tahun : memasang sepatu, melepas kancing, makan sendiri
dengan baik, mengerti-gilirannya.

c. Umur 4 Tahun : mencuci dan mengeringkan wajahnya, menggosok
gigi, bermain asosiatif atau bersama (bermain dengan anak lain).

d. Umur 5 Tahun : Berpakaian atau melepas pakaian sendiri, menulis
beberapa huruf, bermain permainan (latihan kompetitif).

e. Umur 6 Tahun : mengikat sepatu.

2. Ciri perkembangan sosial pada anak pra sekolah
Menurut Piaget (1998) menyebutkan bahwa ciri-ciri perkembangan
sosial anak pada umur 4-6 tahun adalah :
a. Usia 4 tahun
Perkembangan sosial anak usia 4 tahun yang seharusnya
adalah :
1) Sangat antusias.
2) Lebih menyukai bekerja dengan 2 atau 3 teman yang dipilih.

3) Suka memakai baju orangtua/orang lain.
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Dapat membereskan alat permainannnya.
Tidak menyukai bila dipegang tangannya.

Menarik perhatian karena dipuji.

b. Usia 5 tahun

Perkembangan sosial anak usia 5 tahun yang seharusnya

adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Senang dirumah dekat dengan ibu.

Ingin disuruh, penurut suka membantu.
Senang pergi ke sekelah.

Gembire bila berangkat dan putang sekolah.
Kadang-kadang malu dan sukar untuk bicara.
Bermain dengan kelompok 2 atau 5 orang.

Bekerjanya terpacu oleh kompetesi dengan anak lain.

c. Usia 6 tahun

Perkembangan sosial anak usia 6 tahun yang seharusnya

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Mulai lepas dari sang ibu.

Menjadi pusatnya sendiri.

Sangat mementingkan diri sendiri, mau yang paling benar, mau
menang, dan mau yang nomer satu.

Antusiasme yang impulsif dan kegembiraan yang meluap-luap
menular ke teman.

Dapat menjadi faktor pengganggu di kelas.
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6) Ada kecenderungan berlari lepas di halaman sekolah.

7) Menyukai pekerjaannya dan selalu ingin membawa pulang.

3. Pengukuran perkembangan sosial

Denver Developmental Screening Test (DDST) adalah metode
pengkajian yang digunakan secara luas untuk menilai kemajuan
perkembangan anak. Tes ini dapat memberikan jaminan kepada orang
tua atau bermanfaat dalam mengidentifikasi berbagai masalah dini
yang mengancam tumbuh kembang anak. Tes ini hanyalah salah satu
dari metode screening (deteksi)-terhadap kelainan tumbuh kembang
anak. Dan/ penting diperhatikan ‘\tes ini diarahkan untuk
membandingkan kemampuan seorang anak dengan anak yang lain
yang seusianya, bukan sebagal pengganti evaluasi diagnostik dan
pemeriksaan fisik anak.

Tes Denver- Il adalah alat< bantu untuk menilai tingkat
perkembangan anak usia sesuai dengan tugas untuk kelompok
umurnya pada saat melakukan tes. Denver Il dapat digunakan untuk
memonitor dan memantau perkembangan bayi atau anak dengan resiko
tinggi terjadinya penyimpangan atau kelainan perkembangan secara
berkala. Tes ini juga tidak untuk mendiagnosa ketidakmampuan dan
kesukaran belajar, gangguan bahasa atau gangguan emosional,
subtitusi evaluasi diagnostik atau pemeriksaan fisik anak. Tes ini lebih
mengarah pada perbandingan kemampuan atau perkembangan anak

dengan kemampuan anak lain yang seumurnya. Denver Il terdiri atas
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125 item tugas perkembangan yang sesuai dengan usia anak yang
terbagi menjadi empat sektor yang dinilai, yaitu : personal social, fine
motor adaptive, language, gross motor. Pada setiap item soal,
pemeriksa wajib memasukan skor nilai di setiap soal pada semua
sektor. Dimana Nilai P = Pass/Lulus, Nilai F = Fail/Gagal, Nilai R =

Refusal/Menolak, Nilai NO = No Opportunity/Tak Ada Kesempatan.

E. Perspektif islam mengenai penggunaan Gawai terhadap anak pra
sekolah

Gawai merupakan. suatu-anugerah yang besar. Sehingga dengan
gawai itu, seseorang bisa menyelesaikan banyak urusannya secara lebih
cepat dan lebih mudah. Tetapi perlu diperhatikan pula adanya hal-hal yang
bisa menyebahkan hilangnya nikmat syukur pada anugerah besar ini. Ada
beberapa catatan penting agar penggunaan gawai ini lebih bijak dan
berhati-hati, sehingga..penggunaan gawai ini benar-benar memberikan
manfaat seperti yang diharapkan serta tidak menyebabkan datangnya ke
mudharatan bagi si empunya.

Dalam hal ini, Islam berpandangan bahwa diharuskan para
pengguna gawai ini mengetahui bahwasannya Islam menilai dari para
pengguna menggunakan gawai dan akan bernilai mudharat apabila
pengguna tidak menggunakannya dengan bijak. Salah satunya penggunaan
gawai yang salah terhadap anak pra sekolah. Anak adalah calon pemimpin

masa depan yang perkembangan sosialnya harus dijaga dan Allah swt
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telah meng amanahi orang tua untk tetap selalu menjaga anak — anaknya
dalam aturan islam yang benar.

Dalam Q.S An-Nisa : 9 yang artinya : “Dan hendaklah takut
(kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan
keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar."
Dalam surat An-Nisa ayat 9 ini secara jelas menetapkan kehati — hatian
dalam dalam urusan anak keturunan yang lemah. Dengan demikian makna
substansialnya, hendaklah orfang — orang yang mempunyai sifat takut atau
khawatir atas nasib anak keturunannya bila ditinggal mati dalam kondisi
lemah secara finansial, juga takut kepada Allah swt. Dalam konteks anak
pra sekolah, (penggunaan gawai yang berlebihan adalah salah satu
implementasi “lemah fisik” 'yang dampaknya dapat mempengaruhi

perkembangan sosial anak.
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